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PENUTUP
7.1 Kesimpulan
Pada BAB ini  disajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi 
hasil penelitian. Berdasarkan tujuan, rumusan hipotesis, hasil penelitian yang 
telah dianalisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka peneliti 
mengambil kesimpulan sebagai berikut :
7.1.1 Pendokumentasian catatan perkembangan pasien terintegrasi 83,3% 
tidak lengkap.
7.1.2 Tereksplorasinya persepsi tenaga kesehatan terhadap fungsi case 
manager pada asessment utilitas berupa mengumpulkan dan 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pasien.
7.1.3 Tereksplorasinya persepsi tenaga kesehatan terhadap fungsi case 
manager dalam perencanaan dengan membuat dan melakukan beberapa 
intervensi kebutuhan pasien.
7.1.4 Tereksplorasinya persepsi tenaga kesehatan terhadap fungsi case 
manager dalam fasilitas dengan melengkapi kebutuhan pasien serta 
menjalankan fungsi advokasi dengan mengingatkan tenaga kesehatan 
melakukan kegiatan sesuai standar.
7.1.5 Tereksplorasinya persepsi tenaga kesehatan terhadap fungsi case 
manager pada koordinasi pelayanan dengan meningkatkan hubungan 
antar petugas kesehatan.
7.1.6 Tereksplorasinya persepsi tenaga kesehatan terhadap fungsi case 
manager pada evaluasi dengan cara melaksanakan supervisi dan 
pemantauan tenaga kesehatan.
7.1.7 Tereksplorasinya persepsi tenaga kesehatan terhadap fungsi case 
manager di tindak lanjut rencana pulang dengan Keefesienan case 
manager menjalankan tindak lanjut rencana pulang.
7.2 Saran
7.2.1 Saran Untuk Bidang Keperawatan
Diharapkan bidang keperawatan bisa melakukan evaluasi terhadap 
tugas dan fungsi case manager dalam pelaksanaan tugas. Seseorang 
yang diangkat sebagai case manager harus betul-betl mempunyai 
kompetensi sebagai pemimpin yang mampu merangkul semua multi 
disiplin ilmu sehingga pelaksanaan catatan perkembangan pasien 
terintegrasi dilakukan oleh optimal. Artinya sudah seharusnya jabatan 
case manager harus terpisah dari jabatan kepala ruangan.
7.2.2 Saran untuk peneliti selanjutnya
Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan pendekatan kualitatif 
melihat persepsi pengalaman case manager dalam menajalankan 
fungsinya dalam asuhan terintegrasi.
